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ABSTRAK

PENGARUH BERBAGAI PUPUK ORGANIK CAIR TERHADAP
KUALITAS DAN HASIL DUA VARIETAS KACANG PANJANG
(Vigna sinensis L.)

Oleh

AISYAH DWI RAPHITA

Tanaman kacang panjang menjadi salah satu tanaman hortikultura yang disukai
oleh banyak konsumen tetapi berdasarkan data produksi kacang panjang dari
tahun 2014 sampai 2018 mengalami penurunan, hal ini disebabkan penggunaan
pupuk anorganik dan tidak memakai varietas unggul. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui pengaruh varietas dan berbagai pupuk organik cair serta
interaksinya terhadap kualitas dan hasil kacang panjang (Vigna sinensis L.).
Perlakuan pada penelitian menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang
disusun secara faktorial 2x5 dengan 3 ulangan. Faktor pertama yaitu varietas
yang terdiri dari varietas Pertiwi dan varietas Kanton Tavi. Faktor kedua yaitu
pupuk organik cair yang terdiri atas kontrol, daun kelor, daun lamtoro,
vermikompos, dan pupuk kandang ayam. Parameter penelitian yang diamati
adalah tinggi tanaman 4 dan 5 MST, jumlah cabang, umur lamanya panen,
diameter polong, bobot buah per sampel, fruit set dan fruit drop, polong grade A
B dan C, dan bobot basah akar. Hasil penelitian menunjukan bahwa penggunaan
varietas Pertiwi lebih unggul dibandingkan Kanton Tavi karena dapat
meningkatkan bobot buah per sampel sebesar 43,89 g dan jumlah fruit set sebesar
11,31 polong Penggunaan pupuk organik cair pupuk kandang ayam dapat
meningkatkan bobot buah per sampel sebesar 47,46 g dan pupuk organik cair
vermikompos dapat meningkatkan jumlah fruit set sebesar 12,18 polong.
Interaksi antara varietas dan berbagai pupuk organik cair tidak berpengaruh nyata
pada tinggi tanaman 4 dan 5 MST, umur lamanya panen, jumlah cabang, bobot
polong segar per tanaman, diameter polong, fruit set, fruit drop, dan bobot segar
akar.

Kata Kunci : Kacang Panjang, Varietas, Pupuk Organik Cair.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Tanaman kacang panjang merupakan tanaman hortikultura berjenis sayuran yang
sering dikonsumsi oleh masyarakat Indonesia. Tanaman yang memiliki ciri khas
berupa bentuknya yang panjang ini termasuk tanaman sayuran yang favorit untuk
dikonsumsi. Kacang panjang selain enak untuk dikonsumsi, juga memiliki
beragam manfaat kesehatan untuk tubuh. Hal ini disebabkan kacang panjang
memiliki kandungan vitamin dan mineral yang sangat baik bagi tubuh. Vitamin
dan mineral yang terkandung diantaranya adalah vitamin A, vitamin C, vitamin

B6, asam folat, kalsium, zat besi, magnesium, dan lain-lain.

Menurut Sutopo (2002) sifat fisologi, morfologi, dan sitologi pada tanaman
ditunjukkan oleh varietas dan sifat tersebut berbeda dengan tanaman lainnya.
Jenis varietas akan memberikan keunikan dan kelebihan bagi tanaman sesuai
dengan varietas yang digunakan. Varietas kacang panjang cukup beragam, dan
penggunaan varietas-varietas yang unggul akan membuat produksi kacang
panjang menjadi maksimal dan dapat memberikan kualitas kacang panjang yang
disukai oleh konsumen seperti warnanya yang hijau muda, panjang polong

berkisar 50-60 cm, bentuk polong yang lurus, dan rasanya yang manis.

Tanaman kacang panjang yang sering dikonsumsi membuat produksi kacang
panjang harus tetap stabil supaya tetap bisa memenuhi permintaan pasar.
Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (2018), produksi kacang panjang selama
lima tahun terakhir cenderung menurun dari tahun sebelumnya. Produksi tanaman

kacang panjang dari tahun 2014 sampai dengan 2018 secara berturut-turut yaitu



450,727 ton tahun, 395,524 ton tahun*, 388,059 ton tahun, 387,189 ton tahun,
dan 370,225 ton tahun*. Terjadinya penurunan produksi ini disebabkan oleh
penggunaan pupuk anorganik yang berlebihan sehingga menyebabkan terjadinya
degradasi lahan. Selain itu, sebagian besar petani masih mennggunakan varietas
hasil perbanyakan sendiri atau tidak memakai varietas yang unggul. Hal ini
disebutkan oleh Putri et al (2015), bahwa salah satu penyebab rendahnya produksi
kacang panjang adalah petani yang masih menggunakan varietas yang sudah
sering digunakan tanpa melihat varietas tersebut merupakan varietas unggul atau

bukan varietas unggul.

Petani meningkatkan produksi dengan memakai pupuk kimia atau pupuk
anorganik. Pupuk anorganik ini merupakan pupuk berbahan dasar kimia yang
dapat memberikan tambahan unsur hara pada tanaman, tetapi penggunaan pupuk
anorganik secara terus menerus memiliki dampak negatif. Hal ini disebutkan oleh
Simanjutak (2013), bahwa penggunan pupuk anorganik secara terus menerus
membuat lahan terdegradasi dan dapat mencemari lingkungan. Lahan yang
terdegradasi ini dapat menyebabkan produksi tanaman berkurang karena lahan
yang terdegradasi memiliki tingkat kesuburan tanah yang rendah sehingga akan

membuat produksi tanaman berkurang.

Permasalahan penggunaan pupuk anorganik yang memberikan dampak negatif ini
dapat dikurangi penggunaannya dengan menggunakan pupuk organik cair. Pupuk
organik cair didefinisikan sebagai pupuk organik yang berbentuk larutan yang
mengandung unsur hara atau hormon yang dapat meningkatkan pertumbuhan
tanaman (Nurhadi, 2019). Menurut Febriani (2020) pupuk organik cair
merupakan pupuk yang berasal dari fermentasi bahan organik seperti tanaman,
kotoran hewan dan berbentuk cairan. Penggunaan pupuk organik cair pada
tanaman lebih mudah diserap oleh tanaman karena unsur di dalamnya sudah
terurai (Febrianna, 2018). Penggunaan pupuk organik cair sudah banyak
digunakan dalam pertanian dan diaplikasikan pada tanaman, penggunaan pupuk
organik cair banyak diminati karena memakai bahan-bahan alami yang mudah
didapatkan dan memiliki harga yang murah. Pupuk organik cair dapat dibuat

dengan berbagai bahan alami yang memiliki beragam manfaat, manfaat pupuk



organik cair diantaranya adalah dapat mengatasi kekurangan unsur hara, dapat
menyediakan unsur hara secara cepat, meningkatkan ketahanan tanaman terhadap
cekaman dan penggunaan pupuk organik cair tidak merusak tanah walaupun
sering digunakan (Marpaung, 2017).

Penggunaan pupuk organik cair daun lamtoro, daun kelor, vermikompos, dan
pupuk kandang ayam dapat meningkatkan hasil dan kualitas tanaman. Hal
tersebut dibuktikan oleh penelitian Rahmah (2017) dimana pemberian pupuk
organik cair daun kelor dapat meningkatkan pertumbuhan tinggi tanaman cabai
rawit karena daun kelor mengandung hormon sitokonin yaitu zeatin yang dapat
memicu pertumbuhan yaitu munculnya tunas baru. Penggunaan pupuk organik
cair daun lamtoro menurut Febriani (2020) dapat meningkatkan jumlah daun pada
tanaman kangkung karena mengandung N yang tinggi. Penggunaan pupuk
organik cair pupuk kandang ayam dalam penelitian Suwardike (2019) dapat
meningkatkan pertumbuhan tanaman bayam karena pupuk kandang ayam dapat
memperbaiki sifat fisik, kimia, biologi tanah dan mengandung unsur hara makro.
Vermikompos yang merupakan hasil perombakan bahan organik oleh cacing
tanah dapat digunakan sebagai pupuk organik cair, Syahroni (2021) menyebutkan
vermikompos mengandung unsur hara yang tinggi dan berpengaruh positif pada

pada peningkatan kesuburan tanah.

Berdasarkan uraian diatas maka penelitian ini dilakukan untuk mengetahui
pengaruh pemberian berbagai pupuk organik cair (daun kelor, daun lamtoro,
vermikompos, dan pupuk kandang ayam) dan penggunaan varietas (varietas
Kanton Tavi dan varietas Pertiwi) terhadap kualitas dan hasil tanaman kacang

panjang.

Berdasarkan hal tersebut, maka didapatkan rumusan masalah sebagai berikut:

1. Jenis varietas mana yang memberikan kualitas dan hasil terbaik

2. Apa pengaruh pemberian berbagai pupuk organik cair terhadap kualitas dan
hasil kacang panjang?

3. Jenis interaksi varietas dan pupuk organik cair mana yang memberikan

kualitas dan hasil terbaik?



1.2 Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah, didapatkan tujuan penelitian

adalah sebagai berikut :

1. Mengetahui jenis varietas kacang panjang yang memberikan kualitas dan
hasil terbaik.

2. Mengetahui pupuk organik cair yang memberikan kualitas dan hasil terbaik
pada kacang panjang.

3. Mengetahui interaksi antara varietas dan pupuk organik cair yang

memberikan kualitas dan hasil terbaik.

1.3 Kerangka Pemikiran

Kacang panjang merupakan salah satu tanaman hortikultura yang masuk ke dalam
jenis sayuran. Tanaman ini sudah tidak asing lagi bagi masyarakat Indonesia
karena sering dikonsumsi dan banyak peminatnya. Kacang panjang mengandung
banyak vitamin dan mineral sehingga memiliki banyak manfaat bagi kesehatan
tubuh. Plasma nutfah kacang panjang diduga berasal dari India dan Cina

(Zaevie, 2014). Penggunaan varietas kacang panjang yang unggul dapat
meningkatkan produksi kacang panjang tetapi para petani umumnya masih sering
menggunakan benih hasil tanaman sebelumnya dan tidak memperhatikan varietas
yang digunakan merupakan varietas unggul atau bukan varietas unggul. Hal ini
dapat mempengaruhi hasil produksi kacang panjang dan disebutkan oleh
disebutkan oleh Putri et al (2015), bahwa salah satu penyebab rendahnya produksi
kacang panjang adalah petani yang masih menggunakan varietas yang sudah
sering digunakan tanpa melihat varietas tersebut merupakan varietas unggul atau

bukan varietas unggul.

Varietas unggul kacang panjang yang dapat digunakan adalah varietas Kanton
Tavi dan varietas Pertiwi. Masing-masing dari varietas memiliki kelebihan seperti
pada varietas Kanton Tavi yang tahan virus MYMIV, layu fusariumm, layu
bakteri, memiliki potensi hasil 25-30 ton/ha, dan panjang polong 63-67 cm.



Varietas Pertiwi tahan terhadap virus kuning, memiliki potensi hasil 35-37 ton/ha,

dan panjang polong 68-82 cm.

Produksi kacang panjang cenderung menurun. Hal ini berdasarkan data Badan
Pusat Statistik dimana produksi kacang panjang dari tahun 2014-2018 mengalami
penurunan. Penurunan produksi ini salah satunya disebabkan oleh penggunaan
pupuk anorganik secara terus menerus tanpa diimbangi oleh penggunaan pupuk
organik.

Pemupukan merupakan proses pemberian unsur hara pada tanaman, pemupukan
perlu dilakukan agar tanaman tercukupi kebutuhan unsur haranya. Pemberian
pupuk yang biasa dilakukan oleh petani adalah pupuk anorganik yaitu pupuk
NPK. Pupuk NPK mengandung unsur N, P, dan K yang merupakan unsur hara
essensial yang dibutuhkan oleh tanaman dan fungsinya dalam tanaman tidak bisa
digantikan oleh unsur lain. Pupuk anorganik memang sangat dibutuhkan oleh
tanaman tetapi apabila pemberiannya secara berlebihan akan membuat kerusakan
fisik, kimia, dan biologi tanah. Akibatnya lahan terdegradasi dan membuat tanah

kehilangan kesuburan tanah dan menurunkan produksi tanaman (Sofyan, 2018).

Permasalahan penggunaan pupuk anorganik yang berlebihan ini dapat dikurangi
dengan pemakaian bahan alami seperti pupuk organik cair. Pupuk organik cair
merupakan pupuk yang berasal dari bahan alami yang difermentasi dan hasil
produknya berbentuk cairan. Aplikasi pupuk organik cair pada tanaman biasanya
diberikan di daun dan tanah. Pupuk organik cair memiliki banyak manfaat
diantaranya adalah meningkatkan fotosintesis tanaman, meningkatkan daya tahan
tanaman terhadap cekaman, menyediakan unsur hara bagi tanaman hal ini
disebabkan pupuk organik cair mengandung kandungan hara yang lengkap,
senyawa organik, hormon yang dapat mendorong pertumbuhan tanaman. Pupuk
organik cair juga dapat memperbaiki kesuburan tanah karena mengandung
berbagai mikroba dan bakteri yang berdampak positif pada kesuburan tanah
(Wenda, 2017). Menurut Purbajanti (2020) pupuk organik cair mudah diserap
oleh tanaman dibandingkan pupuk organik dalam bentuk padat dan penggunaan

pupuk organik cair dapat memasok nutrisi secara cepat dan dalam penelitiannya



juga disebutkan penggunaan pupuk organik cair berpengaruh secara signifikan

terhadap jumlah daun tanaman pakchoy.

Bahan alami yang digunakan pada pupuk organik cair bermacam-macam dan tiap
bahan memiliki manfaat jika diaplikasikan pada tanaman. Bahan dari pupuk
organik cair yaitu daun lamtoro, daun kelor, vermikompos, dan pupuk kandang
ayam. Penggunaan ke lima bahan ini memiliki manfaat bagi tanaman. Menurut
Zulfigar et al (2019) daun kelor menjadi pupuk organik cair karena efek
positifnya terhadap produktivitas tanaman, daun kelor mengandung hormon
pertumbuhan seperti sitokinin dan juga mengandung protein, asam amino
essensial, dan mineral yang tinggi. Vermikomposting merupakan proses biologis
mengubah bahan organik menggunakan cacing dan produk yang dihasilkan
merupakan kotoran cacing yang disebut vermikompos (Devi dan Meena, 2019).
Kotoran cacing ini memiliki manfaat seperti mengubah nitrogen tidak tersedia
menjadi tersedia (Anwar, 2009). Pemberian ekstrak pupuk kandang ayam dapat
meningkatkan pemasokan unsur hara dan retensi air, pemberian pupuk kandang
ayam juga dapat meningkatkan kadar P, K, Ca, dan Mg tersedia (Silalahi et al,
2018). Hasil dari penelitian Silalahi et al menunjukan pemberian pupuk kandang
ayam berpengaruh terhadap tinggi, jumlah daun, dan panjang daun sorgum.
Menurut Ratriani et al (2014) daun lamtoro memiliki unsur hara essensial yang
dibutuhkan untuk pertumbuhan dan perkembangan. Hasil dari penelitian
Septiroysa et al (2019) menunjukan pemberian ekstrak daun lamtoro pada

tanaman tomat dapat meningkatkan jumlah buah dan tinggi tanaman.

Dengan teori dan hasil penelitian tersebut, diharapkan penggunaan varietas dan
berbagai pupuk organik cair dapat meningkatkan kualitas dan hasil tanaman

kacang panjang. Skema kerangka pemikiran disajikan pada Gambar 1.
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Gambar 1. Skema kerangka pemikiran penelitian pemberian berbagai pupuk
organik cair terhadap kualitas dan hasil dua varietas kacang panjang

(Vigna sinensis L.)




1.4 Hipotesis

Berdasarkan kerangka pemikiran diatas maka didapatkan hipotesis sebagai

berikut:

1. Terdapat varietas kacang panjang yang memberikan kualitas dan hasil terbaik.

2. Terdapat perlakuan pupuk organik cair terbaik dalam meningkatkan kualitas
dan hasil kacang panjang.

3. Terdapat interaksi antara pupuk organik cair dan varietas kacang panjang
dalam meningkatkan kualitas dan hasil.



Il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Morfologi Tanaman Kacang Panjang (Vigna Sinensis L.)

Tanaman kacang panjang sebagai salah satu produk hortikultura memiliki
morfologi dan morfologi ini penting untuk dipelajari. Menurut Rambabu et al
(2016) karakter morfologi tanaman ini sebagai karakterisasasi tanaman yang
mencirikan tanaman dan sebagai penanda fenotip tanaman.

Tanaman kacang panjang merupakan tanaman semak, menjalar, semusim dengan
tinggi kurang lebih 2,5 m. Akar tanaman kacang panjang berbentuk tunggang dan
terdapat bintil akar yang dapat mengikat nitrogen. Batang kacang panjang
berukuran panjang, membelit , silindris, lunak, sedikit berbulu, dan berwarna hijau
dengan permukaan licin. Daunnya berwana hijau muda sampai hijau tua,
berbentuk majemuk yang tersusun atas 3 helai, panjang 6-8 cm, lebar 3-4,5 cm,
tepi rata, pangkal membulat, ujung lancip, pertulangan menyirip. Bunga
berbentuk seperti kupu-kupu dengan warna beragam yaitu putih, kuning, biru.
Bunganya terdapat pada ketiak daun, dan setiap tangkai bunga memiliki 3 sampai
5 bunga. Buah tanaman kacang panjang berbentuk polong, berwarna hijau muda
jika masih muda dan berwarna kekuningan jika sudah tua , panjang polong
berkisar 15-25 cm. Bijinya lonjong, pipih, berwarna coklat muda (Hutapea,
1994).
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2.2 Varietas Kacang Panjang

Menurut Sutopo (2002) varietas adalah sifat fisologi, morfologi, dan sitologi pada
tanaman dan sifat menunjukan karakteristik tanaman. Penggunaan varietas yang
unggul merupakan hal yang penting dilakukan pada sebuah budidaya tanaman.
Penggunan varietas unggul akan memberikan manfaat seperti tahan terhadap
hama dan penyakit, menghasilkan produksi yang tinggi. Hal ini sejalan dengan
pendapat Astari (2019) bahwa penggunaan varietas unggul membuat tanaman
kacang panjang memiliki pertumbuhan yang baik.

Pemilihan varietas unggul juga menjadi hal yang perlu diperhatikan pada
budidaya kacang panjang. Varietas kacang panjang cukup beragam dan varietas
baru juga sudah banyak bermunculan.

Varietas yang beragam ini merupakan hasil dari pemulia tanaman yang terus
menciptakan varietas baru yang sesuai dengan iklim, keadaan tanah, lokasi
penanaman sehingga dapat tumbuh pada daerah tertentu dan menghasilkan

produksi yang tinggi (Nooprom dan Quanchit, 2015).

2.2.1 Varietas Pertiwi

Varietas kacang panjang yang beragam tentu memberikan manfaat sesuai dengan
penggunaan varietas tersebut. Berikut deskripsi dari kacang panjang varietas
Pertiwi. Kacang panjang pertiwi berasal dari PT. Agri Makmur Pertiwi, diameter
batang 0,4-0,6 cm, warna daun hijau, warna kelopak bunga hijau dengan mahkota
bunga berwarna putih, ungu, dan kuning. Umur mulai berbunga 29-40 hari
setelah tanam, umur mulai panen 38-51 hari setelah tanam. Polong berwarna
hijau berbentuk gilig, panjang polong 69-82 cm, diameter polong 0.6-0.8 cm,
warna biji merah putih, berat polong per tanaman 0.9-1 kg, jumlah polong 33-40,
dan potensi hasil 35-37 ton/ha. Penciri utama varietas pertiwi adalah ruas batang
panjang, bentuk pangkal daun runcing terus melebar dan bagian tengah mengecil
sampai ujung daun sehingga bentuk daun seperti keris. Keunggulan dari varietas

ini adalah diameter polong besar dan produktivitas tinggi (Setjen Pertanian, 2016).
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2.2.2 Varietas Kanton Tavi

Varietas Kanton Tavi berasal dari PT East West Seed Indonesia. Warna batang
dan daun hijau. Bentuk bunga seperti kupu-kupu dengan warna kelopak bunga
ungu kehijauan dan mahkota bunga ungu keputihan. Umur mulai berbunga 34-36
hari setelah tanam dan umur mulai panen 43-45 hari.setelah tanam. Polong muda
berwarna hijau agak tua, polong tua berwarna hijau kekuningan dengan bentuk
polong silindirs. Panjang polong 63,25-63,65 cm, diameter polong 0,68-0,71 cm,
warna biji hitam dengan ujung putih, berat polong per tanaman 0,76-1,04 kg, dan
potensi hasil polong per hektar 18,59-25,50 ton/ha. Penciri utama varietas kanton
tavi adalah warna kelopak ungu kehijauan, warna paruh polong ungu, dan bijinya
yang berwarna hitam dengan ujung putih. Keunggulan dari varietas ini adalah
tahan Gemini Virus, dan produksinya tinggi.

2.3 Definisi Pupuk Organik Cair

Pupuk organik merupakan pupuk yang berasal dari bahan alami seperti sisa
tanaman, kotoran hewan yang memiliki kandungan hara dan mineral yang
bermanfaat bagi tanaman. Pupuk organik dibedakan menjadi pupuk organik padat
dan pupuk organik cair. Pupuk organik cair adalah pupuk yang berbentuk
laarutan yang berasal dari pembusukan bahan organik seperti sisa tanaman,
kotoran hewan dan berisi kandungan unsur hara yang bermanfaat bagi tanaman.
Putra (2019) mendefinisikan upuk organik cair sebagai pupuk yang berbentuk
larutan yang berisi unsur hara yang dapat diserap tanaman secara cepat karena
berbentuk larutan. Hal ini juga disebutkan oleh Ji (2017) bahwa kandungan
nutrisi dalam pupuk organik cair lebih mudah diserap tanaman dan cepat tersedia
bagi tanaman. Pupuk organik cair didapatkan dari proses fermentasi yang
memakai bahan dasar tanaman dan mikroorganisme, dalam proses fermentasi ini
mikroorganisme berperan penting dalam mengubah atau merombak bahan organik
dan pada proses akhirnya akan terdapat fitohormon seperti auksin, sitokonin, asam
organik di dalam pupuk organik cair yang sangat bermanfaat bagi tanaman
(Phibunwatthanawong, 2019).
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Menurut Ginandjar (2019) pemberian pupuk organik cair sangat bagus diberikan
pada tanaman karena pupuk organik cair memiliki unsur hara yang lengkap dan
pada saat pengaplikasian dapat dilakukan secara merata dan konsentrasi yang
diberikan pada tanaman dapat diatur.sesuai dengan kebutuhan. Menurut Hasan
(2018) kelebihan penggunaan pupuk organik cair dibandingkan dengan pupuk
lainnya adalah kandungan hara dalam pupuk organik cair mudah diserap oleh
tanaman, dapat menyediakan hara secara cepat, mengandung mikroorganisme

yang beragam, dan haranya tidak mudah tercuci oleh air.

2.4 Berbagai Macam Pupuk Organik Cair dan Manfaatnya

Pupuk organik cair dapat digunakan sebagai bagian dalam pertanian modern,
penggunaan pupuk organik cair yang berisi kandungan unsur hara diharapakan
dapat meningkatkan hasil dan kualitas tanaman. Pupuk organik cair dapat
mengurangi penggunaan pupuk tanpa mengurangi hasil dan kualitas tanaman,
pada tanaman sayuran penggunaan pupuk organik cair daun gamal dapat
meningkatan jumlah daun tanaman sawi, pertumbuhan tanaman dan berat segar
tanaman sawi kemudian pada tanaman berbunga atau tanaman hias dapat memacu

pertumbuhan bunga untuk mekar lebih awal (Tridiawarman, 2019).

Pupuk organik cair merupakan pupuk yang berbentuk cair yang dapat
diaplikasikan langsung ke daerah perakaran tanaman (Nasukha, 2015) dalam
penelitiannya disebutkan bahwa penggunaan pupuk organik cair pada tanaman
bawang merah dapat meningkatkan pertumbuhan dan produksi bawang merah.
Dalam penelitian Hasan (2018) penggunaan POC berbahan kotoran kelelawar
mengandung hara N dan P yang tinggi sehingga berpengaruh pada jumlah bunga
dan daya kecambah tanaman kangkung.

Penggunaan pupuk organik cair berbahan dasar pupuk kandang ayam juga dapat
mengurangi kerusakan tanah karena pupuk kandang ayam merupakan bahan
organik yang dapat meningkatkan kesuburan tanah dan dapat meningkatan
kandungan dan aktivitas mikroorganisme di dalam tanah, pupuk kandang ayam

juga dapat memperbaiki sifat fisik tanah yaitu meningkatkan mengikat air di
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dalam tanah dan porositas kemudian dapat memperbaiki sifat kimia dan biologi
tanah (Dalimunthe, 2018). Dalam penelitiannya disebutkan bahwa penggunaan
pupuk kandang ayam dalam bentuk cair dapat meningkatkan pertumbuhan tinggi
tanaman, jumlah daun, dan diameter batang kacang tanah. Bhoki (2021)
menyebutkan pupuk kandang ayam memiliki kandungan nitrogen paling tinggi
dibandingkan pupuk kandang lainnya, pupuk kandang ayam juga mengandung
unsur hara lain seperti P dan K yang bermanfaat dalam pertumbuhan vegetaif,

pertumbuhan akar, batang, dan pembentukan klorofil daun.

Menurut Mahanani (2018) pupuk organik cair berbahan dasar esktrak tanaman
seperti daun kelor dapat memfasilitasi pertumbuhan dan perkembangan tanaman .
Dalam penelitian Mahanani disebutkan penggunaan pupuk organik cair daun kelor
mengandung zat pengatur tumbuh yang dapat meningkatkan .tinggi tanaman dan

bobot segar tanaman selada.

2.4.1 Pupuk Organik Cair Daun Kelor

Pupuk organik cair daun kelor memberikan manfaat pada pertumbuhan tanaman.
Daun kelor mengandung hormon yang dapat merangsang pertumbuhan tanaman.
Hormon tersebut diantaranya adalah hormon giberelin, IAA, dan ABA. Hormon
giberelin dapat merangsang pertumbuhan seperti menstimulasi perkecambahan
biji, pemanjangan batang, insiasi bunga, pengembangan buah. Hormon giberelin
juga dapat mengurangi stress tanaman akibat tekanan abiotik. Daun kelor selain
mengandung hormon-hormon pertumbuhan tanaman juga mengandung nutrisi
makro dan mikro seperti N, P, K, Ca, Ba, Mg, Cu, Zn, Fe. Nutrisi makro dan
mikro ini dapat memenuhi kebutuhan nutrisi tanaman, dengan kandungan k daun
kelor yang kaya akan nutrisi tersebut, daun kelor dapat dimanfaatkan sebagai
pupuk organik cair sehingga dapat mengurangi penggunaan pupuk kimia.
Pembuatan pupuk organik cair daun kelor juga cukup mudah dan murah serta
ramah lingkungan. Penggunaan ekstrak daun kelor sebagai pupuk organik cair
sudah digunakan oleh petani dan dapat meningkatkan pertumbuhan dan hasil
tanaman (Sutopo, 2019).
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Penggunaan daun kelor dapat dimanfaatkan sebagai bahan pupuk organik cair,
pupuk organik cair daun kelor dapat digunakan sebagai produk yang murah dan
alami, mengurangi penggunaan pupuk anorganik dan membuat tanah lebih subur
dan sehat. Manfaat postif penggunaan pupuk organik cair daun kelor diantaranya
adalah meningkatan toleransi cekaman biotik dan abiotik, meningkatkan
perkecambahan biji, pertumbuhan bibit, dan meningkatkan pigmen fotosintesis
(Soares, 2021).

Menurut Abd-El-Mageed (2017) ekstrak daun kelor sangat baik digunakan
sebagai pupuk organik cair, dalam penelitiannya penggunaan esktrak daun kelor
pada tanaman labu siam dapat meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman,
indeks panen lebih tinggi, pigmen fotosintesis, meningkatkan toleransi kekeringan
pada tanah salin, dalam penelitiannya juga disebutkan daun kelor mengandung
gula larut, prolin bebas , asam amino bebas, antioksidan, dan vitamin.

Pemberian pupuk organik cair daun kelor dapat meningkatkan pertumbuhan, hal
tersebut dibuktikan oleh penelitian Rajiman (2019) dimana pemberian pupuk
organik cair daun kelor dapat meningkatkan tinggi tanaman bawang merah pada 3
dan 5 MST hal ini disebabkan estrak daun kelor mengandung N dan C organik
tinggi sehingga dapat memacu pertumbuhan tanaman. Pada penelitian Banu
(2015) pemberian pupuk organik cair daun kelor dengan dosis yang tinggi dapat
memberikan dampak yang baik pada tanaman sawi yaitu tanaman lebih tinggi,
akar yang lebih panjang , bobot brangkasan basah lebih berat, serta nilai indeks
panen lebih besar. Pada penelitian Junaidi (2021) penggunaan ekstrak daun kelor
pada tanaman jagung pulut berpengaruh nyata pada tinggi tanaman, bobot tongkol

segar perklobot, jumlah baris biji pada tongkol.



15

2.4.2 Pupuk Organik Cair Daun Lamtoro

Daun lamtoro mengandung unsur hara mikro dan mikro yang jika diaplikasikan

ke tanaman dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman. Hasil penelitian Ainiya et
al (2019) pemberian daun lamtoro dalam bentuk pupuk organik cair dapat
meningkatkan pertumbuhan dan hasil dari jagung manis, hal ini disebakan
pemberian esktrak lamtoro ini dapat memenuhi kebutuhan unsur hara tanaman.
Hasil penelitiannya juga membuktikan pemberian ekstrak lamtoro meningkatkan
panjang tongkol jagung manis, hal ini disebabkan daun lamtoro mengandung
unsur P dan K dimana unsur P dan K ini berpengaruh terhadap pertumbuhan

generatif tanaman.

Pupuk organik cair daun lamtoro dapat memperbaiki kesuburan tanah hal ini
disebabkan pupuk organik cair daun lamtoro dapat meningkatkan kandungan
mikroorganisme pada tanah dan menyebabkan tanah menjadi lebih subur sehingga
dapat meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman (Sulham, 2019). Pada
penelitian Pary (2015) pemberian pupuk organik cair daun lamtoro berpangaruh

signifikan pada pertumbuhan daun tanaman sawi.

Daun lamtoro mengandung unsur hara makro dan mikro yang lengkap,
pemberian esktrak daun lamtoro pada tanaman akan memberikan hasil produksi
yang baik pada tanaman karena terpenuhinnya unsur hara makro dan mikro
(Aulia, 2020) pada penelitiannya juga disebutkan bahwa pemberian pupuk
organik cair daun lamtoro dapat meningkatkan tinggi tanaman, bobot tongkol,

jumlah daun, panjang tongkol pada tanaman jagung.

Menurut Septiroysa et al (2019) pemberian pupuk organik caif daun lamtoro dapat
meningkatkan tinggi tanaman tomat hal ini disebabkan esktrak daun lamtoro dapat
meningkatkan ketersedian unsur N sehingga sangat berpengaruh pada

pertumbuhan vegetatif tanaman.
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2.4.3 Pupuk Organik Cair Vermikompos

Vermikompos merupakan kompos yang dihasilkan dari cacing tanah, cacing tanah
ini memakan dan merombak bahan organik yang ada di dalam tanah sehingga
kompos yang dihasilkan merupakan campuran dari kotoran cacing. Penggunaan
vermikompos yang merupakan bahan organik membuat pemakaiannya tidak
merusak lingkungan dan proses pembuatannya yang cepat. Vermikompos
memiliki banyak kandungan yang sangat bermanfaat bagi tanaman diantaranya
adalah hormon seperti giberellin, sitokinin, auxin, dan unsur hara seperti N, P, K,
Mg, Ca (Nawawi, 2017). Pada penelitiannya juga disebutkan bahwa penggunaan
vermikompos berpengaruh nyata pada tinggi tanaman dan jumlah daun tanaman
sawi hal ini disebabkan vermikompos mengandung N sebesar 1,58% yang dapat
berperan dalam pertumbuhan vegetatif tanaman yaitu pertambahan tinggi tanaman

dan bertambahnya jumlah daun.

Vermikompos dapat memperbaiki sifat biologi tanah hal ini disebabkan
vermikompos mengandung bahan organik yang dapat meningkatkan jumlah
mikroorganisme dalam tanah, mikroorganisme ini akan membuat tanah menjadi
lebih subur dan sehat sehingga berdampak baik pada tanaman karena membuat
tanaman dapat menyerap unsur hara dengan baik (Suparno, 2013). Pada
penelitian Libra (2018) pemberian vermikompos berpengaruh nyata pada hasil
dan kualitas tanaman jagung.

Dari hasil penelitian Suparno et al (2013) pemberian vermikompos pada tanaman
ubi jalar dapat meningkatkan panjang tanaman, jumlah daun, jumlah cabang per
tanaman dan berat umbi ubi jalar per plot. Hal ini disebabkan penggunaan
vermikompos yang merupakan bahan organik dari hasil cacing tanah mengandung
unsur hara yang tinggi sehingga dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman.
Menurut Kawal dan Anubha (2020) penggunaan vermikompos dapat mengurangi
logam berat Cu, Zn, Pb, Cr,Co, Cd, dan As di dalam tanah. Vermikompos ini

mengandung nutrisi yang secara bebas tersedia bagi tanaman.
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2.4.4 Pupuk Organik Cair Pupuk Kandang Ayam

Menurut Sari et al (2016) pupuk kandang ayam mengandung unsur N 2,44%,

P 0,67%, K 1,24%, dan C-organik 16,10%. Dengan kandungan unsur hara makro
N, P, dan K yang lengkap membuat penggunaan pupuk kandang ayam dapat
memperbaiki kesuburan tanah dan meningkatkan produksi tanaman. Hasil dari
penelitiannya menunjukan pemberian pupuk kandang ayam mampu meningkatkan
kesuburan tanah dan memperbaiki sifat fisik, kimia , dan biologi tanah.

Pupuk kandang ayam memiliki kandungan hara yang lebih tinggi dibandingkan
jenis pupuk kandang lainnya, hal ini disebutkan oleh Laude (2010) bahwa pupuk
kandang ayam memiliki kandungan hara yang lebih tinggi yaitu kandungan unsur
N sebesar 2,71% dimana kandungan unsur hara tersebut lebih tinggi dibandingkan
jenis pupuk kandang lainnya hal ini menyebabkan pemberian pupuk kandang

ayam pada tanaman dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman.

Pemberian pupuk organik cair pupuk kandang ayam dapat meningkatkan
penyerapan unsur hara pada tanaman, hal ini disebutkan oleh Sulasmi (2020)
pemberian pupuk kandang ayam dapat meningkatkan penyerapan unsur hara hal
ini disebabkan pupuk kandang ayam dapat memperbaiki kesuburan tanah seperti
tanah menjadi lebih gembur dan dapat mengikat air lebih lama hal ini membut
akar tanaman menjadi tumbuh dengan baik sehingga penyerapan unsur hara
menjadi lebih efesien, pupuk kandang ayam juga mengandung bahan organik
yang memiliki manfaat yang penting yaitu dapat meningkatkan kandungan
mikroba di dalam tanah yang dapat membuat unsur hara tersedia bagi tanaman.
Menurut Bulan et al (2016) pemberian pupuk kandang ayam dapat meningkatkan
daya ikat air tanah dan meningkatkan aktivitas mikroba, hasil penelitiannya
menunjukan pemberian pupuk kandang ayam pada tanah dapat membuat produksi

polong kacang panjang menjadi tinggi.

Pada penelitian Sabri (2017) disebutkan bahwa penggunakan esktrak pupuk
kendang ayam dapat meningkatkan tinggi tanaman, berat basah, dan berat kering
tanaman sawi. Pada penelitian Rasyid (2020) disebutkan bahwa pemberian pupuk

kandang ayam dapat meningkatkan fase vegetatif tanaman yaitu tinggi tanaman
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dan jumlah daun tanaman mentimun hal ini disebabkan pupuk kandang ayam
tersebut memiliki kandungan N, P, dan K yang tinggi dan semakin tinggi dosis

yang diberikan ke tanaman maka semakin bagus hasil dari pertumbuhan tanaman.



I11. BAHAN DAN METODE

3.1 Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan dari bulan Desember 2020 sampai Maret 2021. Lokasi
penelitian yaitu di Pekon Dadapan, Kecamatan Sumberejo, Kabupaten

Tanggamus Provinsi Lampung.

3.2 Alat dan Bahan

Alat yang digunakan adalah peralatan pengolahan tanah, peralatan pemeliharaan
tanaman, alat tulis, oven, meteran, timbangan gram digital, embar plastik. selang
ukuran kecil. Bahan yang digunakan adalah benih kacang panjang varietas
Pertiwi dan Kanton Tavi, daun kelor, daun lamtoro, pupuk kandang ayam,

vermikompos, air, tetes tebu, air limbah tahu, EM-4.

3.3 Metode Penelitian

Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak
Kelompok (RAK) Faktorial dengan dua faktor. Faktor pertama adalah varietas
(V) yang terdiri dari dua taraf yaitu:

V1 = Varietas kacang panjang Kanton Tavi

V2 = Varietas kacang panjang Pertiwi

Faktor kedua adalah perlakuan pupuk organik cair (B) yang terdiri dari 5 taraf
yaitu :

B1 = Kontrol tanpa pupuk organik cair
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B2 = Pupuk organik cair daun kelor 20%

B3 = Pupuk organik cair lamtoro 20%

B4 = Pupuk organik cair vermikompos 20%

B5 = Pupuk organik cair pupuk kandang ayam 20%

Perlakuan pada penilitian ini terdapat 10 kombinasi perlakuan yang dapat dilihat
pada Tabel 1 dan Gambar 2.

Tabel 1. Daftar perlakuan kombinasi varietas dan pupuk organik cair pada
tanaman kacang panjang

No Perlakuan Simbol
1  Varietas Kanton Tavi + tanpa POC V1B
2 Varietas Kanton Tavi + POC daun kelor 20% ViB2
3 Varietas Kanton Tavi + POC daun lamtoro 20% V1B3
4 Varietas Kanton Tavi + POC vermikompos 20% V1B4
5 Varietas Kanton Tavi + POC pupuk kandang ayam 20% V1Bs
6 Varietas Pertiwi + tanpa POC V2B
7 Varietas Pertiwi + POC daun kelor 20% V:2B:
8  Varietas Pertiwi + POC daun lamtoro 20% V:2B3
9  Varietas Pertiwi + POC vermikompos 20% V2B4
10 Varietas Pertiwi + POC pupuk kandang ayam 20% V2Bs

Data yang diperoleh diuji homogenitas ragam dengan menggunakan uji Bartlett
dan adivitas data diuji dengan uji Tukey. Jika asumsi terpenuhi dilakukan uji
anara dan pemisahan nilai tengah dengan uji Beda Nyata Jujur (BNJ) 5%.
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Keterangan :

V1 = Varietas kacang panjang Kanton Tavi

V2 = Varietas kacang panjang Pertiwi

B1 = Kontrol tanpa pupuk organik cair

B2 = Pupuk organik cair daun kelor 20%

B3 = Pupuk organik cair daun lamtoro 20%s

B4 = Pupuk organik cair vermikompos 20%

Gambar 2. Tata letak percobaan.

B5 = Pupuk organik cair pupuk kandang ayam 20%

Pelaksaanaan Penelitian

3.4.1 Pembuatan Pupuk Organik Cair

21

Pembuatan pupuk organik cair daun kelor dimulai dengan menyiapkan alat dan

bahan. Alat yang digunakan adalah pisau, ember, selang kecil, dan botol. Bahan

yang digunakan daun kelor muda dan tua tanpa rantingnya dicacah sebanyak 5 kg
air 10 liter, tetes tebu % liter, air limbah tahu 2 liter, dan EM-4 % liter. Bahan-

bahan tersebut kemudian dimasukkan ke dalam ember dan ditutup. Bagian tutup

ember kemudian dilubangi dan diberi selang kecil, selang kecil tersebut disalurkan

ke botol yang berisi air. Hal ini berguna supaya ketika dilakukan fermentasi maka

gas yang terdapat di dalam ember dapat keluar melalu selang tersebut. Fermentasi
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dilakukan selama 14 hari. Hasil fermentasi kemudian diambil ekstraknya dan
diencerkan. Untuk pembuatan pupuk organik cair daun lamtoro memakai alat ,
bahan dan cara pembuatan yang sama dengan pembuatan pupuk organik cair daun
kelor.

Pembuatan pupuk organik cair pupuk kandang ayam memakai alat berupa pisau,
ember, selang kecil, dan botol. Bahan yang digunakan yaitu pupuk kandang ayam
sebanyak 1 kg, air 10 liter, tetes tebu Y% liter, air limbah tahu 2 liter, dan EM-4 %
liter. Pembuatan pupuk organik cair vermikompos memakai alat berupa pisau,
ember, selang kecil, dan botol. Bahan yang digunakan yaitu pupuk vermikompos
sebanyak 1 kg, air 10 liter, tetes tebu ¥ liter, air limbah tahu 2 liter, dan EM-4 ¥,
liter. Cara pembuatan pupuk organik cair pupuk kandang ayam dan vermikompos
sama seperti pembuatan pupuk organik cair daun lamtoro dan daun kelor. Salah
satu cara pembuatan dari pupuk organik dapat dilihat pada Gambar 3.
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Gambar 3. Pembuatan pupuk organik cair daun kelor (a) Daun kelor dicacah
sebanyak 5kg;(b) daun kelor cacah 5 kg dimasukkan ke dalam ember;
(c) EM-4 sebanyak ¥ liter ditambahkan ke dalam ember; (d) tetes tebu
sebanyak 2 liter ditambahkan ke dalam ember; (e) air limbah tahu
sebanyak 2 liter ditambahkan ke dalam ember; (f) kemudian air
ditambahkan sebanyak 10 liter; (g) proses pencampuran semua bahan
sudah selesai kemudian difermentasi selama 14 hari, setelah 14 hari
biostimulan siap diaplikasikan.

3.4.2 Persiapan lahan

Pengolahan tanah dilakukan sebanyak 2 kali. Pengolahan lahan pertama yaitu
membalik tanah , manfaat pembalikan tanah ini untuk menghilangkan akar-akar
gulma atau tanaman sebelumnya kemudian menghilangkan biji-biji gulma yang
terpendam di dalam tanah. Pengolahan tanah kedua dilakukan untuk
menggemburkan tanah dan menyiapkan petak-petak percobaan. Pada pengolahan

tanah kedua juga lahan diberikan pupuk kandang sebanyak 10 ton/ha yang
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diaplikasikan 2 minggu sebelum dilakukan penanaman kacang panjang. Petak
dibuat dengan luasan petak percobaan adalah 3 x 3 m? . Jarak antar perlakuan

0,5 m dan jarak antar kelompok adalah 1 meter.

3.4.3 Penanaman

Penanaman kacang panjang dilakukan dengan cara ditugal. Lubang tanam yang
dibuat sedalam 3-5 cm dan tiap lubang tanamn berisi 2 benih, jika sudah ditanam
benihnya kemudian ditutup dengan tanah. Jarak tanam yang dipakai adalah

70 x 30 cm dan terdiri dari empat baris tanaman Apabila sudah tumbuh disisakan

1 tanaman setiap lubang. Penyulaman dilakukan saat tanaman berumur 7 HST.

3.4.4 Aplikasi Pupuk Organik Cair

Aplikasi pupuk organik cair daun kelor, daun lamtoro, pupuk kandang ayam, dan
vermikompos diberikan ke tanaman dengan dosis masing-masing pupuk organik
cair sebanyak 20%. Pemberian pupuk organik cair dilakukan setiap 5 hari sekali
pada sore hari. Pemberian pupuk organik cair dilakukan dengan cara
penyemprotan diseluruh bagian tanaman sampai basah dan apabila masih terdapat
sisa dari POC maka disiramkan ke tanah. Pemberian pupuk organik cair
dilakukan pada saat tanaman kacang panjang berumur 3 MST. Aplikasi pupuk
organik cair memakai bahan dari hasil fermentasi yang sama dari tanaman
berumur 3 MST sampai 6 MST. Dosis pupuk organik cair yang diberikan pada
tanaman berumur 3 MST adalah 540 ml pupuk organik cair + 2160 ml air, pada
tanaman berumur 4 MST adalah 720 ml pupuk organik cair + 2880 air, pada
tanaman berumur 5 MST adalah 800 ml pupuk organik cair + 3200 ml air, pada
tanaman berumur 6 MST adalah 1000 ml pupuk organik cair + 4000 ml air.
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3.45 Aplikasi Pupuk Anorganik

Penggunaan pupuk anorganik NPK dibutuhkan oleh tanaman karena pupuk NPK
mengandung unsur hara yang sangat dibutuhkan oleh tanaman. Pupuk anorganik
yang digunakan adalah urea 100 kg ha-1, TSP 200 kg ha-1, dan KCL 100 kg ha-1,
pupuk anorganik diaplikasikan pada umur 1 MST dan 3 MST. Pemberian pupuk

anorganik diberikan dengan cara ditugal.

3.4.6 Pemeliharaan

Pemeliharaan berupa penyiraman tanaman, penyiangan gulma, pembumbunan,
pemasangan ajir dan pengendalian HPT jika diperlukan. Penyiraman dilakukan
secara rutin pada pagi dan sore hari, tetapi jika terdapat hujan maka tanaman tidak
perlu disiram. Penyiangan gulma dilakukan jika terdapat gulma di sekitar
tanaman, penyiangan dapat dilakukan secara manual seperti dicabut menggunakan
tangan atau secara mekanik menggunakan alat seperti arit atau sabit untuk
membersihkan gulma. Pembumbunan dilakukan untuk menggemburkan tanah di
sekitar tanaman. Pemasangan ajir dilakukan sebelum tanaman ditanam supaya
tidak merusak akar tanaman. Pengendalian hama penyakit dilakukan secara
manual dan dengan pemberian pestisida nabati yang berasal dari bahan tanaman ,

pada penelitian ini memakai bawang putih sebagai bahan dasar pestisida nabati.

3.4.7 Pemanenan

Pemanenan untuk varietas Pertiwi dapat dilakukan 38-51 HST, untuk varietas
Kanton Tavi panen dilakukan 48-55 HST, kacang panjang yang siap panen dapat
dilihat dari polong kacang panjang berwarna hijau keputihan, polong terisi penuh,
polong mudah dipatahkan. Cara panen dilakukan dengan cara dipetik secara

manual. Pemanenan dilakukan setiap 3-4 hari sekali.
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3.5 Variabel Pengamatan

3.5.1 Variabel utama

Variabel utama yang diamati pada penelitian ini adalah :

1.

Tinggi tanaman (4, dan 5 MST)

Tinggi tanaman dihitung tiap sampel petak perlakuan dengan memakai
meteran dari pangkal tanaman sampai puncak daun tertinggi.

Jumlah cabang

Jumlah cabang dihitung dengan menghitung jumlah cabang dari tiap sampel
tanaman per petak perlakuan.

Umur lamanya panen

Umur lamanya panen dengan melihat berapa lama tanaman kacang panjang
dapat dipanen sejak dari pemanenan pertama sampai tanaman kacang panjang
habis dan tidak bisa dipanen lagi. Ciri-ciri kacang panjang yang dapat
dipanen adalah polongnya terisi penuh, warna polong hijau, kulit permukaan
agak kasar, dan polong mudah dipatahkan.

Diameter polong (saat panen)

Diameter polong dari tanaman sampel perlakuan diukur pada saat panen.
Diameter polong diukur dengan menggunakan jangka sorong.

Bobot polong segar per-tanaman

Bobot polong segar per-tanaman dihitung dari bobot buah tanaman sampel
setiap perlakuan setiap panen.

Fruit set dan fruit drop

Fruit set dihitung berdasarkan jumlah buah yang hidup dari tanaman sampel
dan fruit drop berdasarkan jumlah buah yang mati dari tanaman sampel.
Polong grade A, B, C

Polong kacang panjang pada tanaman sampel pada tiap perlakuan dipisahkan
berdasarkan grade A, B, dan C. Polong grade A memiliki bentuk polong
yang lurus, panjang polong 50-60 cm, polong sehat, polong berwarna hijau
segar, polong memiliki tingkat ketuaan yang muda, dan biji tidak menonjol.
Polong grade B memiliki bentuk polong yang lurus, panjang polong <50 cm,

warna hijau kusam, dan biji terlihat menonjol. Polong grade C memiliki
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bentuk polong yang abnormal, polong terdapat bintik hitam, berlubang,
busuk, polong tergolong tua, dan warna polong mulai kekuningan.

Bobot segar akar

Bobot segar akar diambil dari perwakilan sampel tanaman. Bobot segar akar
dihitung setelah tanaman kacang panjang selesai dipanen. Tanaman yang

sudah dipanen kemudian diambil bagian akarnya dan langsung ditimbang.

3.5.2  Variabel pendukung

Variabel pendukung yang diamati pada penelitian adalah:

1.

Analisis awal sampel tanah untuk melihat kandungan N-total, P-tersedia,
Kalium, C-organik, dan pH

Analisis kandungan pupuk organik cair daun kelor, daun lamtoro,
vermikompos, pupuk kandang ayam untuk melihat kandungan N-total, P-

tersedia, Kalium, C-organik, dan pH



V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan dari penggunaan berbagai
pupuk organik cair pada dua varietas kacang panjang maka dapat disimpulkan
bahwa:

1. Varietas Pertiwi lebih unggul dibandingkan varietas Kanton Tavi karena
dapat meningkatkan hasil bobot polong segar per tanaman sebesar 43,89 gram
dan jumlah fruit set sebesar 11,31 polong.

2. Pupuk organik cair pupuk kandang ayam dapat meningkatkan hasil bobot
polong segar per tanaman sebesar 47,46 gram dibandingkan dengan kontrol
sebesar 27,38 gram, pupuk organik cair daun kelor sebesar 37,40 gram, pupuk
organik daun lamtoro sebesar 40,16 gram dan pupuk organik vermikompos
sebesar 42,65 gram. Pupuk organik cair vermikompos dapat meningkatkan
jumlah fruit set sebesar 12,18 polong dibandingkan kontrol sebesar 7,06
polong, pupuk organik cair daun kelor dan daun lamtoro sebesar 10,03
polong, dan pupuk organik cair pupuk kandang ayam sebesar 11,98 polong.

3. Tidak ada interaksi antara varietas dengan pupuk organik cair pada semua

variabel pengamatan.

5.2 Saran

Saran setelah dilakukan penelitian ini adalah:
Penelitian dengan memakai berbagai pupuk organik cair dapat dilanjutkan dengan

memakai tanaman dan varietas yang berbeda atau bisa dengan memakai sumber
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pupuk organik cair yang berbeda. Pengurangan penggunaan dosis pupuk
anorganik menjadi setengah dari dosis yang sudah dianjurkan. Pada penelitian ini
juga disarankan ditambahkan variabel waktu munculnya bunga tanaman kacang

panjang.
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